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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terkait proses penerapan dan
pengembangan literasi bisnis digital yang dimiliki oleh pelaku UMKM dalam
meningkatkan pendapatan usahanya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Informan dalam penelitian ini ada tiga golongan
usaha dan tiga jenis usaha UMKM yaitu usaha mikro berfokus pada sektor kuliner,
usaha kecil berfokus pada sektor kerajinan, dan usaha menengah berfokus pada sektor
fashion. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi terkait bisnis
digital yang miliki oleh pelaku usaha UMKM di tiga golongan usaha ini yang
dijadikan sebagai informan penelitian yaitu masih sangat minim. Oleh karena itu,
dibutuhkan pengembangan literasi terkait bisnis digital untuk meningkatkan
pengetahuan melalui kegiatan sosialisasi sehingga dapat mengelola kegiatan
pemasaran dan menghasilkan peningkatan pendapatan yang signifikan terhadap
kegiatan usaha yang dilakukan melalui sistem pemasaran digital pada pelaku usaha
UMKM di Kelurahan Tidung, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan.
Kata Kunci: Literasi Bisnis Digital, Pelaku Usaha UMKM, Peningkatan Pendapatan

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang dikenal dengan sistem perekonomiannya
yang sangat pesat. Sebagian besar masyarakat Indonesia adalah bagian dari wirausaha.
Pertumbuhan ekonominya merupakan suatu kunci utama dalam kemajuan
perekonomian suatu negara serta daerah. Pemerintah mampu meningkatkan
perekonomiannya melalui kebijakan mikro dan budaya terhadap entrepreneur dan
juga termasuk UMKM. Kebijakan mikro dapat berupa bantuan terhadap usaha
perorangan atau masyarakat yang ingin melakukan kegiatan bisnis (Tanujaya, 2022)

Pengembangan usaha yang dilakukan tidak akan efisien pengelolaannya jika
tidak menggunakan bantuan dari adanya teknologi. Pengembangan usaha di era
digitalisasi jika dimanfaatkan dengan sangat baik akan memberikan perubahan
terhadap perekonomian digital (Putro et al., 2021). Pengembangan usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM) dapat terlaksana jika pengetahuan yang dimiliki oleh pelaku
usaha lebih luas terkait bisnis yang dijalankan melalui media digital (Syaifullah et al.,
2021). Oleh karena itu, dibutuhkan adanya peningkatan terkait literasi bisnis digital
dalam kegiatan pengelolaan bisnis yang dilakukan. Dalam pengembangan kegiatan
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usaha yang dilakukan berbasis digital perlu diketahui dari segi kemampuan serta
pengetahuannya dalam memanfaatkan media digital (Tahir et al., 2022)

Era digitalisasi yang saat ini sedang marak perkembangannya membantu
masyarakat dalam meningkatkan perekonomiannya (Tanujaya, 2022). Dengan adanya
bantuan dari teknologi digital yang sangat modern mampu mengembangkan kegiatan
pemasaran para wirausaha dalam memasarkan produk hasil olahannya. Media digital
yang digunakan dalam membantu proses pemasaran kegiatan usaha tidak dapat
berkembang dan berjalan baik jika tidak diiringi dengan kegiatan literasi. Literasi
terkait bisnis digital dapat membantu peningkatan kualitas sumber daya manusia
dalam pengembangan kegiatan usahanya (Ghauri et al., 2022)

Pada saat ini, digitalisasi merupakan suatu urgensi terhadap kebutuhan dalam
mempromosikan dan memasarkan suatu produk usaha yang diolah (Mangen & van
der Weel, 2016). Informasi yang diperoleh dari adanya teknologi yang canggih
merupakan suatu akses yang sangat mudah untuk dipelajari oleh seseorang diberbagai
kalangan (Milenkova & Lendzhova, 2021). Oleh karena itu, untuk mendaapatkan
hasil yang maksimal dalam kegiatan yang dilakukan terutama pada kegiatan bisnis
dibutuhkan literasi yang matang. Literasi terkait media digital bukan hanya sekedar
kemampuan seseorang dalam membaca, melihat, dan memahami informasi dari media
tetapi juga berkaitan dengan kemampuan mereka dalam memilih, menganalisis,
menemukan media sesuai nilai-nilai yang berdasarkan pada aturan hukum dan norma
(Tetep & Suparman, 2019)

UMKM merupakan suatu usaha produktif yang digerakkan oleh suatu individu
dalam memenuhi kriteria sebagai usaha mikro (Redjeki & Affandi, 2021). Kegiatan
usaha yang dilakukan oleh individu dapat berjalan dengan baik dan terarah jika
dibantu oleh adanya perkembangan teknologi yang semakin canggih (Sedyastuti et al.,
2021). Kemudahan akses dan sifatnya yang menarik dan sangat mudah untuk di
aplikasikan dalam berkomunikasi dan mendapatkan informasi yang luas (Hanif, 2020).
Maka dari itu dengan adanya kegiatan literasi yang dilakukan terkait bisnis digital
mampu memberikan keterampilan dalam membaca dan menafsirkan media dalam
memperoleh informasi dan bentuk penerapan media digital dari lingkungan digital
(Wang et al., 2020)

Dengan adanya perkembangan teknologi, informasi dan ilmu komunikasi yang
semakin canggih pastinya memberikan perubahan yang signifikan terhadap kegiatan
usaha yang dilakukan oleh tiap individu yang berperan sebagai pelaku usaha atau
pemilik usaha (Warokka, 2020). Perkembangan teknologi memudahkan individu
dalam mengakses dan memperoleh informasi dengan mudah dan cepat (Dressler &
Paunovic, 2021). Komunikasi digital seperti media sosial mulai menggantikan sistem
pemasaran tradisional dengan adanya peningkatan teknologi yang semakin cepat.
Kurangnya literasi digital menyiratkan ketidakmampuan untuk menggunakan akses
modern untuk berinteraksi masyarakat dan bisnis (Grefen, 2021). Teknologi digital
memungkinkan individu dalam berinteraksi dan berkomunikasi serta mampu
memperoleh informasi dengan mudah dan praktis (B et al., 2023)

Bisnis digital merupakan bentuk pemanfaatan teknologi dalam membantu
proses pemasaran suatu produk (Tien, 2020). Bisnis digital juga membantu
meningkatkan perkembangan perekonomian menjadi lebih kreatif. Peningkatan
kapasitas berbasis teknologi komunikasi dan informasi perlu dilakukan dalam hal ini
untuk mengembangkan kualitas tata kelola suatu usaha (Islami et al., 2021). Maka
dari itu, individu yang berperan sebagai pelaku usaha yang sadar akan adanya
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digitalisasi akan mempertahankan berbagai keterampilan digital berupa pengetahuan
dalam memanfaatkan media digital serta kemampuan dalam berkomunikasi dan
mendapatkan informasi (Mohd Abas et al., 2019)

Literasi bisnis digital pada pelaku UMKM di Indonesia sampai saat ini masih
rendah, bahkan terdapat beberapa pelaku UMKM di beberapa wilayah yang bahkan
sama sekali hanya menjalankan usahanya tanpa mengetahui konsep dari bisnis digital.
Contohnya pada pelaku UMKM di wilayah Indonesia Timur, Sulawesi Selatan
tepatnya di Ibukota provinsi yaitu Makassar, dimana di beberapa wilayah
menunjukkan bahwa pelaku usahanya sudah memiliki literasi terkait bisnis digital
yang baik. Namun, berbeda dengan daerah lainnya yang tentunya terdapat masih ada
pelaku UMKM yang memiliki literasi bisnis digital yang terbilang rendah.
Diantaranya beberapa UMKM tersebut yaitu pada pelaku UMKM di Kelurahan
Tidung Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

Kelurahan Tidung merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan
Rappocini Kota Makassar. Di kelurahan ini terdapat banyak UMKM, mulai usaha
mikro, usaha kecil, serta usaha menengah. Begitu banyak pelaku UMKM yang
tersebar hampir di setiap tempat di Kecamatan Rappocini Kota Makassar khususnya
di Kelurahan Tidung. Tentunya beberapa pelaku usaha memiliki pengetahuan terkait
bisnis digital, namun tidak semua pelaku usaha di Kelurahan Tidung ini memiliki
pengetahuan terkait konsep dari bisnis digital itu sendiri.

Literasi bisnis digital merupakan suatu kemampuan dalam memahami serta
mendalami suatu informasi terkait bisnis digital melalui berbagai cara dengan tujuan
untuk menghasilkan ide-ide yang menarik dan kreatif serta inovatif dalam
menjalankan suatu usaha (Starcevic, 2021). Dengan memahami secara mendalam
terkait literasi bisnis digital terhadap suatu UMKM tentu saja menjadikan suatu
inovasi dalam menjalankan kegiatan usaha bagi pelaku usaha. Beberapa UMKM di
Kota Makassar yang kurang peka terhadap pentingnya literasi bisnis digital untuk
dipahami dalam menjalankan kegiatan usaha, salah satunya yang berlokasi pada
Kelurahan Tidung. Dari banyaknya UMKM yang ada di lokasi tersebut, ada beberapa
UMKM yang belum mengetahui lebih luas terkait literasi bisnis digital. Indikator dari
penelitian ini yaitu: (1) pengetahuan terkait literasi bisnis digital; (2) pengetahuan
tentang pemasaran digital; (3) pengetahuan tentang penerapan dan pengembangan
literasi bisnis digital dalam meningkatkan pendapatan usaha.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan literasi yang dilakukan UMKM dalam mengetahui terkait bisnis digital
dalam meningkatkan pendapatan usahanya. Adapun manfaat dalam pengelolaan ini
yaitu untuk meningkatkan pendapatan usaha melalui bantuan teknologi yang lebih
mengedepankan kegiatan literasi dan menciptakan suatu kualitas literasi yang baik
yang akan mendorong wirausaha dalam mengelola usahanya dengan baik dan efisien
untuk mendapatkan keuntungan melalui media digital serta menjadikan UMKM Kota
Makassar khususnya Kelurahan Tidung lebih berkembang dan produktif ke depannya.

METODE

Adapun jenis metode penelitian yang digunakan da penelitian ini yaitu
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penggunaan metode
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terkait literasi bisnis digital yang
dimiliki oleh pelaku usaha UMKM di Kelurahan Tidung Kota Makassar. Dalam
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penelitian ini, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam kajian ini, peneliti melakukan
komunikasi secara langsung dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada pemilik
usaha UMKM yang berperan sebagai owner dari UMKM tersebut untuk mendapatkan
informasi yang akurat terkait kajian ini.

Pada teknik observasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengamati secara
langsung fenomena-fenomena yang terjadi pada lokasi tersebut terkait dengan
penelitian ini. UMKM ini berlokasi di Kelurahan Tidung, Kecamatan Rappocini, Kota
Makassar Sulawesi Selatan yang nantinya akan diteliti berdasarkan tiga sektor
diantaranya sektor kuliner (usaha mikro), sektor kerajinan (usaha kecil), dan sektor
fashion (usaha menengah). Ketiga sektor dan jenis UMKM tersebut merupakan
subjek yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini. Adapun wawancara yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu berkaitan dengan: (1) pengetahuan terkait literasi bisnis
digital; (2) pengetahuan mengenai strategi pemasaran melalui media digital; dan (3)
pengetahuan terkait pengembangan bisnis digital dalam kegiatan usaha.
Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik ini
merupakan penetapan suatu kriteria dalam suatu kajian atau penelitian. Adapun
kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: (1) bergerak di sektor UMKM (2)
bagian kelompok wirausaha UMKM di Kelompok wirausaha UMKM di Kota
Makassar (3) berlokasi di Kelurahan Tidung, Kota Makassar. umber: Hasil Olah Data
(2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada peningkatan literasi bisnis digital sebagai upaya
peningkatan pendapatan UMKM di Kelurahan Tidung Kota Makassar dimana dalam
penelitian ini yang terlibat adalah UMKM yang ada pada lokasi Kelurahan Tidung
dengan berfokus pada 3 golongan usaha dan masing-masing golongan usaha
menyangkut salah satu jenis usaha di dalamnya. Ketiga golongan tersebut diantaranya
yaitu golongan usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah. Usaha mikro berfokus
pada sektor kuliner, usaha kecil berfokus pada sektor kerajinan dan usaha menengah
berfokus pada sektor fashion yang nantinya merupakan sebagai informan dalam
penelitian ini. Lokasi penelitian ini berada pada Kelurahan Tidung, Kecamatan
Rappocini, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menggali pengetahuan yang dimiliki oleh pelaku usaha terkait
bisnis digital serta kegiatan pemasaran yang dilakukan berbasis digital dalam lingkup
UMKM yang menjadi objek dalam penelitian ini.

UMKM dari golongan usaha mikro, kecil dan menengah yang berfokus pada 3
jenis usaha yaitu sektor kuliner, sektor kerajinan dan sektor fashion yang berada pada
wilayah Kota Makassar. Awalnya ketiga owner dari usaha UMKM ini hanya
melakukan kegiatan pemasaran dengan cara tradisional saja yaitu dengan melakukan
pemasaran di lokasinya saja. Peneliti melakukan kegiatan wawancara tepatnya pada
tanggal 15 Januari 2023 bersama ketiga informan. Informan pada saat wawancara
telah memberikan informasi serta respon yang sangat baik untuk mendukung
kelancaran kegiatan wawancara yang dilakukan. Informan dari ketiga jenis usaha ini
merasa sangat antusias dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti sehingga peneliti juga dapat dengan mudah untuk memperoleh informasi.
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Peningkatan efektifitas terhadap kegiatan pemasaran secara digital dalam
proses pengelolaan usaha yang dilakukan dapat lebih efisien. Pada era globalisasi saat
ini yang semakin pesat sangat menunjang terlaksananya digital marketing yang
diterapkan pada kegiatan usaha dalam memasarkan produk. Literasi bisnis merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam memahami informasi melalui
pemanfaatan teknologi.

Peningkatan Literasi Bisnis Digital
Peningkatan Literasi Bisnis digital merupakan suatu kegiatan yang dilakukan

untuk meningkatkan kemampuan dalam menggali informasi terkait bisnis secara
digital dengan memanfaatkan perkembangan teknologi (Suwena, 2023). Di era
teknologi yang semakin canggih menjadikan seseorang dapat mengakses tanpa
batasan ruang dan waktu dalam memperoleh informasi.

Bisnis digital merupakan faktor yang sangat penting dan mendasar dalam
perkembangan perkebunan yang dikelola. Literasi adalah gerakan literasi informasi
atau peningkatan pengetahuan dan pencarian informasi (Tahir et al., 2022). Bisnis
digital merupakan suatu kegiatan usaha yang dilakukan melalui sistem pemasaran
dengan memanfaatkan kemampuan teknologi informasi yang dilakukan menggunakan
media sosial untuk memasarkan produk. Dalam mengembangkan pengetahuan terkait
bisnis digital yang telah diterapkan memberikan pengetahuan yang luas terkait bentuk
pengelolaan usaha menggunakan pemanfaatan media online sehingga para wirausaha
mampu memberikan bantuan terhadap sistem pemasaran yang lebih luas. Digital
bisnis ini termasuk bentuk dari motif ekonomi kreatif yang produktif untuk dilakukan
dalam kegiatan berwirausaha (Coskun, 2015). UMKM saat ini telah mengalami
peningkatan secara pesat diakibatkan karena penyebaran dari sistem promosi yang
dilakukan sangat canggih (Lee, 2014)

Berdasarkan kegiatan wawancara yang telah dilakukan bersama informan
sektor kerajinan dan sektor fashion dari UMKM di Kelurahan Tidung, peneliti
melakukan wawancara secara langsung dan diketahui bahwa UMKM ini mengetahui
bisnis digital melalui media online dan sosialisasi bersama rekan bisnis. Sehingga
informan mengetahuinya sedikit demi sedikit dari hasil kegiatan yang dilakukan.
Namun perlu diketahui bahwa tanpa adanya peningkatan literasi bisnis digital yang
dilakukan dalam pengelolaan usaha terutama bagi peningkatan pendapatan usaha
maka hal tersebut tidak akan berjalan dengan baik (Purwanti et al., 2021). Bisnis
digital dalam hal ini sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan serta
kemampuan seseorang dalam melakukan kegiatan usaha (Kovalenko et al., 2021).
Selanjutnya dari hasil wawancara yang dilakukan bersama informan UMKM sektor
kuliner mengatakan bahwa mereka mengetahui bisnis digital melalui sosialisasi yang
diberikan kepada salah satu aplikasi online yang saat ini sedang marak digunakan
untuk memenuhi kebutuhan seseorang yaitu Grab dan Gojek. Selebihnya dari media
digital yang digunakan untuk membantu kegiatan penjualan produk hasil olahannya
hanya dengan tujuan untuk memperluas sistem pemasarannya.

Pengembangan Literasi Bisnis Digital UMKM

Usaha Mikro (Sektor
Kuliner)

Melakukan kegiatan
literasi terkait bisnis
secara digital dengan
mengikuti sosialisasi

Melakukan
implementasi terhadap
kegiatan pengelolaan
bisnis melalui media

Melakukan strategi
pemasaran secara
konsisten dan
melakukan kegiatan
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sederhana. digital dengan
menerapkan strategi
pemasaran yang lebih
efektif dan efisien.

yang menambah
pengetahuan serta
kemampuan dalam
mengelola usaha.

Usaha Kecil (Sektor
Kerajinan)

Dengan melakukan
rutinitas dalam mencari
dan memperoleh
informasi melalui
youtube untuk
mengetahui strategi
dalam menerapkan bisnis
digital dalam kegiatan
usaha.

Meningkatkan
konsistensi dalam
memberikan postingan
yang lebih menarik.

Membuka cabang di
setiap daerah.

Usaha Menengah Dengan
mengimplementasikan
strategi pemasaran yang
menarik dan mudah
dijangkau oleh kostumer.

Dengan menghadirkan
sistem pemasaran yang
lebih efisien.

Melakukan sosialisasi
bersama rekan bisnis
untuk sharing mengenai
pengelolaan bisnis
dengan baik melalui
media digital.

Sumber: Hasil Olah Data (2023)

KESIMPULAN

UMKM yang telah pesat perkembangannya sehingga memberikan peranan
yang penting dalam peningkatan perekonomian negara. UMKM sangat membantu
dalam mensejahterakan masyarakat terutama wirausaha. Wirausaha merupakan
individu yang bergerak dalam membangun dan mengelola kegiatan bisnis. Kegiatan
usaha yang dijalankan tidak akan berkembang tanpa adanya teknologi digital.
Perkembangan teknologi digital yang saat ini sangat canggih dan modern memberikan
peluang bagi pelaku usaha dalam mengelola kegiatan usahanya termasuk pada sistem
pemasaran untuk memasarkan produk hasil olahannya menjadi lebih luas dan dikenal
oleh banyak orang terutama costumers.

Namun perlu diketahui bahwa suatu kegiatan usaha yang dilakukan
menggunakan media digital tidak akan meningkat jika penerapnnya tidak diiringi
dengan pengetahuan yang luas. Maka dari itu di perlukan kegiatan literasi terkait
bisnis digital untuk memabntu kelancaran dan kemudahan dalam melakukan kegiatan
pemasaran. Pemasaran hasil olahan dari UMKM ketiga golongan usaha ini yang
diantaranya UMKM golongan usaha mikro yang berfokus pada sektor kuliner,
UMKM golongan usaha kecil yang berfokus pada sektor kerajinan dan UMKM
golongan usaha menengah yang berfokus pada sektor fashion.

Ketiga golongan usaha tersebut melakukan kegiatan pemasarannya dibantu
dengan sistem digitalisasi seperti Grab, Gojek, Shopee, Whatsapp, Instagram,
Facebook, Tiktok Shop, dan Market Place. Literasi bisnis digital UMKM tidak
diketahui secara langsung namun mereka berusaha secara sederhana untuk mencari
informasi terkait bisnis digital itu sendiri. Dalam hal ini, UMKM tersebut sebenarnya
telah menerapkan bisnis secara digital bisa dikatakan sudah cukup baik namun perlu
ditingkatkan lagi melalui kegiatan literasi yang lebih maksimal dan lebih luas.
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